BAB |

PENDAHULUAN

Krisis perekonomian adalah kemerosotan aktivitas ekonomi sehingga
menurunkan pendapatan negara dan menurunkan daya beli masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Indonesia di masa Orde Baru pernah
mengalami Kkrisis ekonomi. Krisis ekonomi pada tahun 1997 adalah krisis
ekonomi yang dialami Indonesia di masa Orde Baru®. Mulai dari krisis moneter
di kawasan Asia, terjadi penuru'r'iéﬁ nilai tu__kar mata uang negara-negara Asia
tehadap mata /uaﬁ"(j Dollar AS. Sehir.1\g'g‘a~.\mempengaruhi aktivitas
perekonomigﬂ/ n/(é:gara-negara Asia, termasuk Indonesif;. \

K‘f’i’;is moneter 1997 yang dimulai di Thailand dan akibatnya yang
menjalarl ke Indonesia, berpengaruh pada reformasi di Indohesia pada bulan
Mei 19582. Dampak krisis perekonomian di Indonesia pada;‘;masa Orde Baru
dapat difésakan di seluruh wilayah Indonesia. Dampak_,-’:yang ditimbulkan
sangat terééq bagi masyarakat ekonomi bawah sehingda daya beli bahan
pangan yang éi/\(alnya memang sudah rendah menjadi I{_eb:ih rendah dikarenakan
Krisis moneter te;é‘eb-ut_._________ - |

Wilayah-wilayah kecil di Indonesia tidak luput dari dampak Kkrisis
moneter tahun 1998 ini. Salah satu wilayah yang terdampak adalah Desa

Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan. Desa Sidomulyo

'Ratna Hapsari. 2006. “Eksplorasi Sejarah”. Jakarta : Erlangga

’Bambang Widianto. 2009. “Perspektif Budaya : Kumpulan Tulisan
Koentjaranigrat Memorial Lecterus 1-V/2004-2008” . Jakarta : Rajawali Pers



adalah salah satu Desa di Kecamatan Kebonagung Pacitan, dimana berbatasan
langsung dengan Desa Mantren di sebelah Utara, Desa Worawari di sebelah
Timur, Samudra Indonesia di sebelah Selatan, serta Desa Gawang di sebelah
Barat.

Kecamatan Kebonagung memiliki 19 Desa® dan salah satu Kecamatan
nya adalah Kecamatan Kebonagung. Desa Sidomulyo Merupakan salah satu
dari 19 desa di wilayah Kecamatan Kebonagung, yang terletak 6 Km ke arah
timur dari Kecamatan Kebonag_q_ng yang memiliki luas wilayah kurang lebih
1.204.318 hektar da}n,--mé'rﬁ.iliki 13 Dusun4 ___menjadikan Desa Sidomulyo
memiliki kepﬁdafé/r'lﬁ penduduk yang- cukup ting.g\j‘i\“disetiap dusun. Sehingga
pada saatf,té/rjadinya Krisis Perekonomian masa Orde E.Sé\ru_“‘tahun 1998 Desa
sidomul&;o mengalami dampak yang cukup signifikan bagi perekonomian
masyaraflgatnya. |

Dl'ampak krisis moneter tahun 1998 ini bagi __-r'ﬁasyarakat Desa
Sidomulyc;"“._sangat parah dikarenakan mayoritas pekerjaannyé adalah petani dan
nelayan ya;i'g___ mana sangat memberatkan perekonq_rﬁian mereka seperti
kenaikan ha,gg»».pahan pangan dan Bahan Bakar '!_,\/I"i:hyak (BBM) membuat
masyarakat kesuséﬁ.éh;"'Sébagai ﬂjpaya"Uthk'-rﬁ-émenuhi kebutuhan bahan

pangannya, masyarakat Desa Sidomulyo memanfaatkan bahan pangan yang

% Desa Kebonagung, Desa Purwoasri, Desa Banjarjo, Desa Punjung, Desa
Karanganyar, Desa Gawang, Desa Sidomulyo, Desa Klesem, Desa Kalipelus, Desa
Katipugal, Desa Karangnongko, Desa Plumbungan, Desa Mantren, Desa Worawari, Desa
Ketro, Desa Wonogondo, Desa Gembuk, Desa Ketepung., diakses dari
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_kabupaten_Pacitan/
pada tanggal 21 Januari 2020 pukul 17.47.

4 Dusun Gayam, Dusun Ngandong, Dusun Jambu Gayam, Dusun Ngricik, Dusun
Pagersari, Dusun Pager Gunung, Dusun Kaliwaru, Dusun Caruban, Dusun Mbesar,
Dusun Klepu, Dusun Klawe, Dusun Mantenan, Dusun Wawaran.



tersedia di sekitar tempat tinggal meraka. Banyak juga dari para pemudanya
yang memilih pergi merantau ke luar pulau bahkan sampai ke luar negeri hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan keluarganya.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis mengambil judul
“Dampak Krisis Perekonomian Masa Orde Baru Bagi Masyarakat Desa
Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan Tahun 1998”. Dengan
tujuan untuk mengetahui tentang krisis perekonomian masa Orde Baru tahun
1998 di Desa Sidomulyo dan_q_ampa_l_{ krisis perekonomian bagi masyarakat
Desa Sidomulyo. Serta p-er'éri .Pemerintar;.d”a'l'am___mengatasi krisis perekonomian
tersebut bagi/ma’s'y;rakat Kecamatan Kebonagun.ékdan bantuan-bantuan apa
yang saja},,,yéng diberikan oleh pihak Pemerintahan baiI&“F?_gmerintahan pusat
maupun\:bemerintah Provinsi atau Kabupaten/Kota.
Ié’,erdasarkan latar belakang dan sumber-sumber yéng ada peneliti
menyusuz'n rumusan masalah antara lain : |
1. Apa Iaf?ar belakang Krisis Perokonomian masa Orde __B:aru tahun 1998 di
Desa Sid(;h]ulyo? |

2. Bagaimana Eo_ndisi masyarakat Desa Sidomulyqf_,s;at krisis perekonomian
tahun 1998 terjad|’> S—————

3. Apa upaya Pemerintah dalam mengatasi krisis perekonomian tahun 1998 di

Desa Sidomulyo?

. Ruang Lingkup
Penelitian skripsi dengan judul “Dampak Krisis Perekonomian Masa Orde

Baru Bagi Masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten



Pacitan Tahun 1998” perlu adanya pembatasan ruang lingkup yang meliputi
ruang lingkup temporal dan spasial, agar tetap terfokus pada permasalahan
yang akan dibahas.

Ruang lingkup temporal adalah batasan waktu yang digunakan dalam
penelitian, ruang lingkup temporal didasarkan pada peristiwa yang diteliti.
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah tahun 1998 yang merupakan awal
terjadinya krisis perekonomian masa Orde Baru di Indonesia yang mana
berdampak pada perekonomian__c_jj_selu__r_uh wilayah Indonesia.

Ruang Iingku’p, spaéiﬂél dalam p;riél'i‘ti-a__r_\‘ini adalah Desa Sidomulyo.
Merupakan silah”gétu Desa di- Kecamatan KebSHagung, akibat dari Krisis
perekono[nfén masa Orde Baru tahun 1998 juga mem.p\é‘ngaruhi masyarakat
Desa §;domulyo. Khususnya dalam bidang politik eI%bnomi di Desa
Sidomull"yo, sehingga ruang lingkup spasial penelitian ini;'lberada di Desa
Sidomuliio. |

Ru;éing Lingkup Keilmuwan dalam  penelitian ___aldalah Politik dan
Ekonomi, y;“ng digunakan untuk melihat seberapa bes__,a? dampak dari Krisis

Ekonomi masa b(de Baru tahun 1998 bagi masyarakgt"Desa Sidomulyo.

C. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan Krisis Perokonomian masa Orde Baru sudah

banyak dilakukan oleh peneliti ilmu politik ekonomi maupun sejarawan.



Sebagian besar meneliti mengenai latar belakang umum terjadinya Krisis
perekonomian masa Orde Baru, namun masih sedikit yang meneliti dampak
krisis perekonomian tersebut di Daerah kecil di Indonesia secara khusus.
Berikut ini disajikan tinjauan pustaka yang relevan atau yang berkaitan dengan
judul penelitian “Dampak Krisis Perekonomian Masa Orde Baru Bagi
Masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan
Tahun 1998”, yaitu sebagai berikut:

Buku karya M.C. Ricklefs yang berjudul Sejarah Indonesia Modern
1200-2004 dlterbltkan oleh PT Serambl llmu Semesta (anggota IKAPI) di
Jakarta, tahun/ 20085 Menjelaskan tentang seJarah Indone3|a dari lahirnya
zaman modern yaitu datangnya agama Islam ke Indone5|a Sampal kemerdekaan
Indonesia Selain itu dalam Bab ke IX halaman 5624 menJeIaskan tentang
Tantangé';tn, Krisis, dan Keruntuhan Masa Orde Baru ,1989-98.‘,-6

Bl"uku yang berjudul Sejarah Perekonomian Indonesié yang ditulis oleh
R.Z. Leirigsa, G.A. Ohorella dan Yuda B. Tangkilisan tah__u":n 2012, diterbitkan
oleh Penerb.ila't‘:.__.Ombak (Anggota IKAPI) di Yogyakarta.___?-":Buku yang mengulas
tentang perturﬁﬁuhan dan perkembangan perekonorp,ié:n Indonesia sejak masa
Prasejarah, perken{Béhgéh"'kcta-kUta ‘dagang darl masa emporium sampai

imperium, ekonomi Indonesia masa Tanam Paksa, masa revolusi, dan masa

°Ricklefs, M.C. (2008). “Sejarah Indonesia Modern 1200-2004”, Terj. Satrio
Wahono dkk. Jakarta : Ombak (anggota IKAPI).

®lbid., HIm. 624.

"Leirissa, R.Z. G.A Ohorella. Yudi B. Tangkilisan. (2012). “Sejarah
Perekonomian Indonesia”. Yogyakarta : Ombak (anggota IKAPI).



pembangunan. Buku ini sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai referensi untuk
mengetahui perkembangan perekonomian Indonesia.

Jurnal yang berjudul Krisis Ekonomi Indonesia yang diterbitkan oleh
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sumbawa tahun 2004 dan di tulis oleh
Elly Karmeli dan Siti Fatimah.® Berisi tentang latar belakang Krisis Ekonomi
di Indonesia Tahun 1997 sampai campur tangan IMF dan Bank Dunia dalam
Krisis Ekonomi Indonesia tahun 1997.

Jurnal yang berjudul ___I__denti_f__i_kasi Penyebab Krisis Moneter Dan
Kebijakan Bank Sen;r,al-' Di ..I.ndonesia :H..Ké'Sus___Krisis Tahun (1997-1998 dan
2008) yang dger/bi'i;an oleh Universitas Syiah Kugl‘é,\Banda Aceh tahun 2016
dan ditul'i‘sr’cx)leh Putri Koemala Sari dan Fakhruddin.® J.Jrn‘gl ini menjelaskan
tentang \:‘penyebab Krisis Ekonomi dan Kebijakan Banl% Sentral dalam
menangéni Krisis Ekonomi tahun 1997-1998 dan 2008 di Indo'lnesia.

Bl"uku yang berjudul Sumber Krisis Moneter Indonesi_é yang ditulis oleh
Oppusungéu HMT tahun 1998, diterbitkan oleh K(___ef)ustakaan Populer
Gramedia di...."':le__:_lkarta.lO Buku tersebut yang mengulas ter__y_téng Ketidakmampuan
Bank Indonesig‘*-‘qntuk berfungsi sebagai Bank Senftré:ll sebagai sumber Kkrisis

moneter di Indonesia. Selain itu pada*juga"rﬁéhjelaskan tentang latar belakang

8 Elly Karmeli dan Siti Fatimah. “Krisis Ekonomi Indonesia”. Jurnal of
Indonesia Applied Economics. Vol. 2 No.2. Oktober 2008 : 164-173. Sumbawa: Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Sumbawa.

% Putri Koemala Sari dan Fakhruddin. “Identifikasi PenyebabKrisis Moneter Dan
Kebijakan Bank Sentral Di Indonesia : Kasus Krisis Tahun (1997-1998 dan 2008)”.
Jurnal llmiah Mahasiswa (JIM) Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Unsyiah. Vol. 1 No. 2. November 2016 : 377-388. Banda Aceh: Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Syiah Kuala.

10 Oppusunggu, HMT. (1998). “Sumber Krisis Moneter Indonesia”. Jakarta :
Kepustakaan Populer Gramedia.



krisis moneter yang disebabkan oleh turunnya nilai mata uang Negara Asia
terhadap Dollar USA. Buku ini sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai

referensi untuk mengetahui latar belakang krisis moneter di Indonesia.

. Kerangka Konseptual dan Pendekatan

Suatu negara pasti memiliki masalah politik yang berkaitan dengan Ekonomi,
seperti halnya Negara Indonesia yang memiliki masalah dalam bidang Politik
Ekonomi. Yaitu Krisis Ekonor_n_i_ﬂ_ta_hup 1997 akibat Inflasi dan juga turunnya
nilai tukar mata uangﬂNegafai. .di kawasanhAs"ia T_enggara terhadap Dollar USA.

Awal /Kﬁé‘i’; Ekonomi Asia dimulai di %ﬁailand yang menghantam
Indone5|a Pada bulan Agustus, nilai mata uang rupiah sudah menurun 9% dan
Bank IHdoneS|a mengajui bahwa ia tidak bisa membendund lagi nilai tukar
rupiah y@ng terus merosot.?

Péda saat itu Indonesia yang dipimpin oleh I?':residen Soeharto
mengalamzi"“._lmasalah di bidang Ekonomi yang sangat besg'}. Dalam upayanya
mengatasi fﬁasalah ini Pemerintahan Orde Baru merféncanakan program-
program guna mengurangl dampak dari krisis ekonom| tersebut. Tahun 1997
inilah awal mula Kr|5|s Ekonomi terjadi dimana balk masyarakat golongan atas
atau pun golongan bawah merasakan dampak dari Krisis Ekonomi ini. Masalah
Krisis Ekonomi ini menjadikan Indonesia mengalami Krisis pangan yang besar
di seluruh wilayahnya.

Pacitan merupakan Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang terletak di

sebelah selatan pulau Jawa, yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa

1 Ricklefs, M.C., Op. Cit., HIm. 650.



Tengah. Pacitan yang di kenal dengan sebutan“Kota 1001 Goa” inimemiliki
masyarakat dengan mata pencaharian yang beraneka ragam. Wilayah
Kabupaten Pacitan yang banyak memiliki wilayah pertanian dan pesisir
menjadikan mayoritas mata pecarian masyarakatnya menjadi petani dan
nelayan.

Seperti masyarakat di Desa Sidomulyo yang mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani dan nelayan. Sehingga penghasilan guna memenubhi
biaya hidup tergantung hasil panen d__a_m hasil tangkapan ikan di laut. Karena
penghasilan yang tidq_k, méhéhtu sehingghé b"e"re.ko‘nomian mayoritas masyarakat
Desa Sidomul/yo’?ﬁésuk dalam golongan masyaf;iiat\ ekonomi menengah ke
bawah. .

és‘/aat Krisis Ekonomi tahun 1998 terjadi masyarakatklbesa Sidomulyo
banyak I“-‘I‘ yang mengalami kekurangan pangan yang t-'linggi, sehingga
menghad:'i-_rkan beberapa pokok pembahasan yaitu penyeba__k; Krisis Ekonomi
tahun 199:‘8._. terjadi dan apa upaya Pemerintah dalam m__e'ﬁanggulangi Krisis
Ekonomi tat;'txr_) 1998 di Desa Sidomulyo. |

Sebagai."'"'u_paya menemukan jawaban atas pgrﬁyataan di atas peneliti
harus melakukan péﬁdéké’t’éh‘-’perrdekatan"m"ijl't'idiﬁ{;ensional guna menghindari
subjektifitas. IImu bantu ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang
muncul saat penelitian.

Pendekatan yang digunakan oleh sejarawan harus menggunakan

pendekatan sejarah dengan ilmu-ilmu sosial yang memungkinkan upaya



rekonstruksi masa lampau itu menjadi lebih strategis.’?> Dalam melakukan
penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan Sosiologi dan Pendekatan
IImu Politik.

Pendekatan Sosiologi digunakan  dalam penggambaran tentang
peristiwa masa lalu, maka di dalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari
peristiwa yang dikaji dan mencangkup pembahasan tentang golongan sosial
yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan,
pelapisan sosial, peran dan status sosial, dan sebagainya.**Dengan
menggunakan Pendekatan Sosmlogl penelm harus menemukan hubungan
sosioal antara/masyarakat dan pihak Pemerintah. |

Selaln menggunakan Pendekatan Sosiologi penelltl Juga menggunakan
Pendeka{tan IImu Politik. Pendekatan Ilmu Politik yaitu penéetahuan tentang
jalanya $ejarah yang ditentukan oleh kejadian politik, perang, diplomasi, dan
tindakan ."tokoh-tokoh politik.1* Dengan menggunakan Pendg-i;atan IImu Politik
ini penelifiz_l harus mampu menemukan apa penyebab Kr___iéis Ekonomi tahun

1997 di Indo:h.gsia terjadi dan adakah tokoh politik yang _t_é'rlibat di dalamnya.

E. Metode Penelitian
Metode adalah cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis.®

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah.

12 Dudung Abdurrahman. (1999). “Metode Penelitian Sejarah”. Jakarta : Logos
Wacana llimu. Him. 10.

Blbid., HIm. 11.
Y“Ibid., HIm. 17.

Ibid., HIm. 43.



Menurut Gilbert J. Garraghan, bahwa motede penelitian sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan
sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Senada dengan

3

pengertian ini, menurut Louis Gottchalk metode sejarah sebagai “ proses
menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang
otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi
kisah sejarah yang dapat dipercg_ya..,._,

Metode Pengljti'anf ...Sejarah bé}tﬁrh‘pu__ pada empat langkah yang
melipulti: heur/istikfbengumpulan sumber), kritik sumber interpretasi (analisis,
sintesis),:’oléxn historiografi.'® Sumber-sumber sejarah yéﬁg._\digunakan berupa
sumber Brimer dan sekunder baik berupa skripsi, buku, dan ar;,lip. Dalam hal ini
peneliti Iﬁnenggunakan langkah-langkah sebagai berikut: |

Téhap pertama, Heuristik berasal dari kata Yunani _h':eurishein, artinya
memperoléh. Jadi tapah heuristik adalah kegiatan ___,-":sejarawan dalam
mengumpullzap sumber,  jejak-jejak sejarah yang ____.diperlukan. Heruistik
merupan keteFémpilan dalam menemukan, mer'))_la'r’i:gani dan memperinci
bibliografi, atau ﬁ{é.h'gkl'é'r'iﬁkasi—dan"'m'é'r'é\'/'\}ét“.-c;atatan-catatan.” Ada dua
sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah

sumber yang disampaikan oleh saksi mata dan berbentuk dokumen, selain itu

sumber lisan yang dianggap primer adalah wawancara.’® Sedangkan sumber

1bid., HIm. 54.
1bid., HIm. 55.

1bid., HIm. 56.

10



sekunder adalah buku-buku, majalah, dan koran yang relevan.**Sumber primer
yang diperoleh peneliti adalah Sumber Lisan, yang berupa wawancara. Sumber
lisan yang diperoleh peneliti adalah melalui wawancara dengan tokoh
masyarakat Desa Sidomulyo yang bernama Bapak Tohir 2, Ibu Marfu’atin®
dan Bapak Nur Hadi.?

Sumber sekunder yang peneliti peroleh berupa buku-buku dan jurnal
tentang awal mula Orde Baru, Krisis Moneter tahun 1998 sampai runtuhnya
masa Orde Baru. Buku yang dlperoleh antara lain: (1) buku dengan judul
Sejarah Indonesia Modern 1200 2004 yang dltulls oleh M.C. Ricklefs. (2)
buku berjuduI/Sejarah Perekonomian Indonesia yang dltulls oleh R.Z. Leirissa,
G.A. Ohorella dan Yuda B. Tangkilisan. (3) jurnal dengan judul Krisis
Ekonom\l Indonesia dan ditulis oleh Elly Karmeli dan Siti Fahmah (4) jurnal
dengan ujudul Identifikasi Penyebab Krisis Moneter Dan ‘,-Kebuakan Bank
Sentral D| Indonesia : Kasus Krisis Tahun (1997-1998 dan __-éOOS) yang ditulis
oleh Putri:""-._KoemaIa Sari dan Fakhruddin. (5) Buku yané berjudul Sumber
Krisis Mone%ér__ Indonesia yang ditulis oleh Oppu sunggn_,HMT.

Kritik s.'fj‘rnber merupakan tahapan yang ketig'a, ini dilakukan setelah

sumber sejarah terknnibijl;"rahap— 'rni"’diiaknkan untuk pemperoleh tahap

Ybid., HIm. 56.

20 Bapak Tohir merupakan salah satu tokoh masyarakat yang ada di Desa

Sidomulyo lebih tepatnya di Dusun Wawaran Rt.04 Rw.13, dan juga korban Krisis
Ekonomi tahun 1998 di Desa Sidomulyo terjadi.

21 Tbu Marfu’ati adalah salah satu Masyarakat Desa Sidomulyo yang berprofesi

sebagai pedagang yang beralamat di Dusun Klepu Rt.02 Rw.09, dan juga salah satu dari
banyaknya masyarakat yang terdampak Krisis Ekonomi tahun 1998 di Desa Sidomulyo.

22 Bapak Nur Hadi selaku tokoh masyarakat di Desa Sidomulyo dan mantan

Kasun (Ketua Dusun) Klepu yang beralamat di Dusun Klepu Rt.04 Rw.09.

11



kebahasaan sumber, dalam hal ini yang diuji adalah kebahasaan tentang
keaslian sumber (otensitas), yang dilakukan melalui krtitik ekstern, melalui
kritik intern akan diuji kebahasaan tentang kesahihan sumber (kredibilitas)
apakah isinya sebuah pernyataan, fakta-fakta dan apakah kejadian atau
peristiwanya dapat dipercaya, untuk itu perlu diidentifikasi penulisannya,
berserta sifat dan waktunya, daya ingatnya, jarak dan peristiwa dalam waktu
dan sebagainya. Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap sumber-sumber
yang dikumpulkan baik lisan maupun tulisan23 Tujuan dari kegiatan-kegiatan
ini ialah bahwa setelah sejarawan berhasn mengumpulkan sumber-sumber
dalam penellgannya ia tidak -akan menerima begltu saja apa saja yang
tercantum dan tertulis pada sumber-sumber itu. Langkah selanjutnya ia harus
menyarl\ngnya secara Kritis, terutama terhadap sumber- sumbbr pertama, agar
terjarlngal‘fakta yang menjadi pilihannya?*.

Ir;'terpretasi atau penafsiran sejarah adalah anal__i":sis yang berarti
menguraiké_n dan secara terminologis berarti menyatukar}-.'; %Dalam tahap ini
peneliti hartjé-. mampu menyusun dan menyatukan sumb.e}-sumber yang sudah
diperoleh dan sudah di verifikasi kebenaran serta keasllannya dalam tahapan
kritik sumber. Setelah Sumber sudah di verlflka3| keasllanya peneliti menyusun
semua sumber yang ada agar lebih mudah dalam prosesn penulisan.

Tahapan terakhir adalah historiografi yaitu cara menulis, pemaparan,
atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.26 Dengan sedetail

mungkin dari awal hingga kesimpulan. Pada tahap ini peneliti harus menulis

% |bid., HIm. 64.

% 1bid., HIm.
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atau menyampaikan laporan penelitian sedetail mungkin dengan menggunakan
bahasa dan kata yang baku. Peristiwa Krisis Perekonomian tahu 1997 di
Kecamatan Kebonagung ini belum pernah diteliti sehingga harus di teliti
dengan baik supaya dapat diketahui peristiwa apa saja yang terjadi dan disusun
secara sistematis serta ditulis baik dan benar menggunankan kosa kata yang

baku.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahg_,s,aan"")}éng peneliﬁ. "t'ul'is___qlalam penyusunan proposal
penelitian yagxliéjudul “Dampak Krisis Perekéﬁbmi\gn Masa Orde Baru
Bagi quyérakat Desa Sidomulyo Kecamatan Kebo\h‘agung Kabupaten
Pacitan H;ahun 1998” adalah sebagai berikut: l‘l

Ié’,ab I. Memuat latar belakang masalah, ruang Iiﬁgkup, tinjauan
pustaka, l"'-_kerangka konsteptual dan pendekatan, metode__-"'penelitian, dan
sitematikaa'penulisan. |

Bab Il Berisi latar belakang terjadinya Krisis____.ﬁérekonomian tahun
1997 di Indorlllés_i_&a serta memuat latar belakang Kr|5|s Moneter di Desa
sidomulyo. ——

Bab 1ll. Berisi kondisi masyarakat Desa Sidomulyo saat Kkrisis
perekonomian tahun 1998 terjadi dan dampak sosial ekonomi terhadap
Masyarakat Desa Sidomulyo.

Bab IV. Berisi tentang upaya Pemerintah dan hambatannya dalam
mengatasi krisis perekonomian tahun 1998 di Sidomulyo.

Bab V. Berisi Penutup yang memuat simpulan
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